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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bel

yang dapat - anggap sebagai
ungkapan ra W ebahagiaan dan kebangga ahan merupakan
salah satu fase e ] '_ i " ) a,/begitu pula bagi
masyarakat Jawa. B ; wa, L : aj lisebut mantu yang
berarti manga

Suku
Provinsi Riau. $
Sumatra dan ter ‘ ) igrasi dan urbanisasi
yang
tinggi.

Pekanbaru memiliki berbaga pudaya dan tradisi yang sangat Kkuat.
Berdasarkan aktifitas budaya dan tradisi dari beberapa masyarakat yang ada di
Pekanbaru. Kota Pekanbaru memiliki banyak berbagai tempat untuk penyewaan busana
pengantin lebih tepatnya wedding organizer sesuai tradisinya masing-masing terutama
busana pengantin adat Jawa yang ada disalah satu tempat perias pengantin yaitu Lisa

Wedding Organizer.
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Lisa wedding organizer adalah salah satu tempat perias pengantin atau
penyewaan busana adat pengantin yang ada di Kota Pekanbaru Riau. Lisa wedding

organizer ini sudah didirikan sejak 32 tahun yang lalu tepatnya pada tahun 1989. Awal

dari ujung kepal ) ; ng N I \«dari menampilkan

keindahan baik pe i. Bus u | peran pentir elengkapi sebuah arti adat
' - i _

itu adalah warisan budaya bagi g arang dan mendatang. Pakaian selain
berfungsi sebagai penutup aurat dan pelindung tubuh dari panas dan dingin, juga
mengisyaratkan lambang-lambang keindahan atau keserasian dalam berbusana seperti
yang digunakan oleh pengantin pada suatu pernikahan. Busana adalah salah satu

pendukung yang terpenting dalam sebuah pernikahan karena tata busana yang tepat guna

memperjelas dan sesuai dengan adat dan tradisi sang pengantin tersebut.
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Banyak pakaian yang sering digunakan oleh manusia seperti pakaian sehari-hari,
pakaian resmi, dan pakaian tari. Seperti yang ada di Lisa wedding organizer Pekanbaru

yang memiliki berbagai macam busana pengantin yang dapat digunakan sesuai adat dan

tradisinya masing-masi ata busana merupakan pendukung dalam sebuah

waktu ac DE g. Hal tersebu w rena melalui

pakaian
(yang indah- engkap, pakaian
yang mulia. enambah kesan
mulia kepada

uu T 7 : 3 ’ J : akat membedakan

bangsa. Identitas tersebut dapat kita nya dari busana pengantin Adat Jawa
di Pekanbaru Riau.

Nilai-nilai keindahan yang terdapat pada busana pengantin adat Jawa meliputi,
kesatuan (unity), keselarasan (harmony), keseimbangan (blance), kesetangkupan
(simetry), perlawanan (contrast). Pada busana pengantin adat Jawa perlu diketahui juga

nilai-nilai estetika yang terkandung pada busana pengantin adat Jawa dimana yang perlu

dilihat dari segi model dan bentuk desain busana dan keindahan dalam perpaduan warna
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yang terdapat pada busana yang berwarna hitam yang berkolaborasi berwarna kuning
emas (gold), kain batik berwarna emas (gold) pada bagian rok panjang dan aksesoris
pada kepala pengantin wanita dan blangkon yang digunakan pengantin pria.

ang akan di bahas yaitu

tentang, Nilai \ ‘ Ji. Lisa Wedding
apkan dapat

lis ini berarti

uskan masalah

dalam peneli ni adalah: E " ‘ il *' '_ ana Pengantin Adat

Wedding Organizer kota Pekanbaru Pra
1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi penulis, menambah wawancara yang berkaitan dengan terapan
penulisan ilmiah tentang masalah Nilai Estetika Dalam Busan Pengantin
Adat Jawa di Lisa Wedding Organizer.

2. Untuk menambah pengetahuan dan memperluas cara berfikir penulis.
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. Akan menjadi petunjuk atau masukan bagi masyarakat yang ingin melakukan

penelitian.

. Bagi program studi sendratasik penelitian ini diharapkan sebagai salah satu
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1
suatu karya
-~
seni : @ ula, itu hadir
dalam peng g‘ enikmata uran es bukan pada asumsi
awal tetapi ﬂ'
melihat dan z
Djel ):32 : sur- Al € a at dimanfaatkan
untuk  meng engandung  arti

pengorganisasia agian-bagian secara
keseluruhan.
( balance). Rasa

a seni dengan jalan

menyebut sesuatu itu indah jika menyenangkan mata sang pengamat.
“Keindahan harus mencakup tiga kualitas: integritas atau kelengkapan proporsi atau

keselarasan yang benar dan cemerlang.

2.2  Teori Estetika

Dharsono (2004:2) Menurut asal katanya, “ keindahan” dalam perkataan bahasa
Inggris: beautiful (dalam bahasa Perancis beau, sedangkan Italia dan Spanyol bello yang

berasal dari kata Latin bellum. Akar katanya adalah bonum yang berarti keindahan,
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kemudian mempunyai bentuk pengecilan menjadi bonellum dan terakhir dipendekkan
sehingga ditulis belum. Menurut cakupannya orang harus membedakan antara keindahan

sebagai suatu kwalitas abstrak dan sebagai sebuah benda tertentu yanag indah. Untuk

perbedaan ini dalam b nggris sering dipergunaka ah beauty (keindahan) dan

Keselarasan dapat terbentuk karena unsur yang memiliki kedekatan bentuk (
kemiripan ), paduan warna atau unsur peran ( fungsi ).
3. Keseimbangan ( balance )

Prinsip pengaturan unsur keindahan dengan memperlihatkan bobot visual yang

tidak berat sebelah atau timpang, karena akan mengakibatkan perasaan yang tidak

nyaman bagi yang melihatnya.
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4, Kesetangkupan ( symmetry )

psisi pada sebuah

karya seni. Dapa - dalam pe a entuk dan warrna,

perpaduan unsu Ir secara tajan e mik antara ekstensi

menarik perhatia AS .l 1 inat, an desain, kontras
i o a S

merupakan b

Menurut Jazuli (2016:61) Tata busana adalah usaha seseorang untuk memadukan
busana yang akan digunakan untuk suatu acara tertentu. Busana dalam pernikahan dapat
disebut juga sebagai busana adat yang digunakan oleh pengantin  disaat acara
berlangsung.

Keindahan pada sepasang pengantin juga sangat berkaitan dengan penggunaan
busana atau kostum. Nilai estetis sebuah busana akan mempengaruhi karakter yang

dibawakan. Nilai estetis dari aspek busana dapat dilihat dari penggunaan warna yang
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dipakai oleh pengantin serta cara pemakai busana dengan baik dan benar juga menambahi

nilai estetis dalam aspek busana agar terlihat anggun dan lebih rapi.

2.4  Teori Busana Pengantin Adat Jawa

- - L & . :- J -
dipisahkan gan taf arena Keduanya hart an keserasian dalam

mewujudkan Kz ta busa : a egala sesuatu yang

kemeja, rompi dan seterusnya.

2. Pakaian kepala, pakaian yang dikenakan dibagian kepala, seperti riasan
bentuk rambut atau berbagai macam jenis tata rambut serta penambahan
aksesoris bagian kepala.

3. Perlengkapan atau tambahan aksesoris pada keseluruhan seperti, sepatu,

keris, gelang, bros dan kalung semacamnya.
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2.5 Kajian Relevan

Kajian relevan yang dijadikan acuan bagi penulis untuk penyelesaian penulis

nilai-nilai estetika busana pengantin adat Jawa di Lisa wedding organizer kota Pekanbaru

, 5) perlawanan
(contrast) litian ini adalah
sama-sama d tujuan dan hasil

di sanggar dang

data yang sama sehingga penulis dapa dikannya sebagai panduan dalam penulisan
skripsi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai estetika yang
terkandung didalam Pakaian Adat Datuok Dalam Tradisi suku Piliong Doghe di Air Tiris
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Skripsi Sari Untari (2020) dengan judul “Nilai Estetika Tradisi Tari Inai di

Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau”. Pokok permasalahan yang

dibahas adalah Nilai Estetika Tradisi Tari Inai di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan

10
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Hilie Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan subjek
penelitian tekhnik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan tekhnik

dokumentasi. Tujuan penulis menjadikan skripsi Sari Utari sebagai referensi yaitu

mengambil referensi da pde penelitiannya.

engetahui nilai

dapat menjadikannya sebagai pa penulisan skripsi. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai estetika yang terkandung didalam Busana
Tradisi Pengantin Adat Melayu Desa Basilam Baru Kecamatan Sungai Sembilan Kota
Dumai Provinsi Riau.

Dari Kelima skripsi yang ditulis oleh Tina Yufiana, Innesy Hazra, Siska

Anggreini, Frisca Trya Wiguna dan Ririn Niara Yola yang relevan diatas, secara teoritis

memiliki hubungan atau relevansi dengan penelitian ini, dan secara konseptual dapat

11
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dijadikan acuan dan perbandingan bagi penulis dalam penulisan skripsi. Dari kelima

skripsi tersebut tidak ada yang meneliti judul yang penulis teliti yaitu “ Nilai Estetika

Busana Pengantin Adat Jawa di Lisa Wedding Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau

12
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

pada filsa
naturalistik

sebagai met

yang bekenaz

suatu variable

nALRALNATY

LT
El

3.2.1 Lokasi Penelitian
Sugiyono (2008:292), mengetahui bahwa tempat penelitian yaitu dimana situasi

sosial tersebut akan diteliti. Setelah menetapkan lokasi penelitian tersebut penulis tertarik
dengan alasan yaitu mengetahui secara ilmiah tentang busana Pengantin Adat Jawa di
Lisa Wedding Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Hal tersebut menjadikan penulis
tertarik dengan alasan tidak banyak dipublikasikan kedalam bentuk wujud penulisan. Hal

ini menjadi alasan penulis mengambil lokasi tersebut karena disebabkan oleh beberapa

13
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faktor yaitu mudah menemukan narasumber, selain itu tempat penelitian adalah dikota

Pekanbaru.

3.2.2 Waktu Penelitian

3.3

akan dikenai
kesimpulan dimana terdapat
beberapa na ) masalah yang
berhubungan fﬂ kualitatif, subjek

melekat, dan yang dipermasala ebuah penelitian, subjek penelitian
mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, itulah data tentang
variable yang peneliti amati.

Pada penelitian ini, penulis mengambil subjek dalam penelitian diantaranya yaitu Siti
Khoiriyah sebagai penata rias pengantin, Elisa Novita sebagai membantu si penata rias

dan Wahyu Eko Mahendra sebagai pengurus sekaligus sebagai pemilik Lisa Wedding

Organizer.

14
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3.4  Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian Nilai Estetika Busana

Pengantin Adat Jawa di Lisa Wedding Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau adalah

sebagai berikut:

3.4

3‘5

langsung r
dilakukan

atau pengam

waakh

Data p Ing: -, am pe 1_'- 3 wlis bergantung pada
para narasu aitu; ko Mahe \ '_ aligus pengurus Lisa
Wedding Or i yah) se aga —— ‘ edding Organizer, (
Elisa Novita) ya ol nata enata b a pengantin adat

Jawa.

wn
@D
o
QD
=)
o
o
by
c
3
@
S
=
QD
L.
5
<
QD

yang tidak langsung memberikan de gumpul data, misalnya melalui orang
lain maupun lewat dokumen. Sumber data sekunder digunakan untuk mendukung
informasi yang didapatkan dari sumber data primer yaitu dari foto-foto busana pengantin
adat jawa untuk menunjang penelitian yang didapat dari tangan kedua atau tidak langsung
didapat oleh peneliti.

Penulis menggunakan data ini agar data yang penulis dapatkan memiliki data

yang akurat. Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku referensi yang

15
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berhubungan dengan penelitian, skripsi yang relevan, internet dan makalah. Data
sekunder dalam data ini berupa referensi yang berhubungan dengan masalah penelitian

yang meliputi: foto-foto yang diambil seperti foto busana pengantin adat Jawa serta

catatan pribadi dari

3.5 "{"
nik dalam sebuah
penelitian, a'ﬂ,o | { .-;— a yang akurat,
sehingga ta ' n mendapatkan
data peneli gﬁ yang ditetapkan
(Sugiyono, z
Tek ‘ﬂ' ! i adalah dengan
menggunak -’
alah dasar semua ilmu
pengetahuan. Pa : aitu fakta mengenai
o

penelitian ini penulis langsung te K penelitian yaitu mengamati langsung
objek yang akan diteliti dengan mewawancarai, menulis dan selanjutnya menyimpulkan
dari data yang teah ditemukan dilapangan tentang busana pengantin adat Jawa. Tahap
dalam penelitian ini sebagai peneliti inti dengan pengumpulan data dan bahan yang

dibutuhkam dalam pembahasan masalah, objek yang diamati atau diobservasi meliputi :

nilai estetika busana pengantin adat Jawa yaitu yng meliputi tentang kesatuan (unity),

16
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keselarasan (harmony), keseimbangan (balance), kesetangkupan (symmetry), perlawanan
(contrast).

Dalam tekhnik ini penulis akan mengamati secara langsung orang-orang yang

berperan penting dalan ata dan merias busana per adat Jawa tersebut yaitu:
organizer, Siti

' embantu si

dua pihak awancara s fanyaan dan yang
diwawancara
(interviewee) ya e ikan jawaban atas pertanya rikan ( Moleong,

2014, 186 ). | a : g g ang Nilai Estetika

keseimbangan (harmony), kesetangkupa mmetry), dan perlawanan (contrast). Dalam
pelaksanaan wawancara penulis melakuakn wawancara dengan pemilik sekaligus
pengurus yaitu Wahyu Eko Mahendra dan penata rias pada pengantin yaitu Siti Khoiriyah

serta yang membantu menata busana Elisa Novita.

3.5.3 Dokumentasi
Menurut Nurul Zuriah (2006:191) dokumentasi merupakan alat pengumpulan

data yang utama karena membuktikan data peneliti yang diajukan secara logis dan
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rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung
maupun menolong data penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kamera agar mempermudah dalam

pengambilan gamba ana pengantin adat jav pantu kamera digunakan

Teknikp pulan da : ! ¢ Jan mendukung
penelitian yang d n denga e -dokumen atau
buku-buku

Busana Peng

3.6 Te

y engumpulan  data,
selanjutnya dii eraneka ragam dan
berjumlah bany mudah dimengerti,
analisis data dia analisis dikemukakan

adalah proses mencari dan menyusun serta sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa, analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi,

wawancara catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara melakukan sintesa,

18



menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan

membuat sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

3.6.1 Data Reduktion (Reduksi Data)

iy disay yejepe il udwnyo(]
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3.6.2 Data Display (Penyajian Data)

Menurut Sugiyono (2006:338), display data (penyajian data) dalam proses
penyajian data yang telah direduksi, data diarahkan agar terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, selain itu semakin mudah dipahami. Hasil display data dalam penelitian
ini adalah mengklarifikasi data yaitu kajian Nilai Estetika Busana Pengantin Adat Jawa di

Lisa Wedding Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
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Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table,
grafik, phie, chard, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data

terorganisasikan, tersusun dengan pola hubugan, sehingga akan semakin mudah

dipahami. Display ata jian data pada penelitian an dalam pengumpulaan

n masih bersifat

ang kuat yang

yaitu merupakan
san masalah yang
dirumuskan sejal

bahwa data-data ) C penulis mengelompokkan

busana pengantin adat Jawa dari hasil ancara dianalisis dan disesuaikan dengan hasil
observasi. Data tentang nilai busana pengantin adat Jawa dideskripsikan dengan jelas

sesuai dengan data yang didapat dilapangan untuk dijadikan sebuah hasil penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

41 Temuan Umu

gantin atau
si Riau. Lisa
wedding or¢ ada tahun 1989.

Awal mula gai pendiri atau

205

pemilik dari salon ini diganti

menjadi Lis ggal. Dan Lisa
Wedding Or Khoiriyah yaitu
anak dan me

tersebut.

SNUNALN A

dengan adanya orgen tunggal yang @ angkan istrinya sendiri sebagai si penata
rias sebagai penerus dari ibu mertuanya tersebut. Dan Lisa wedding organizer ini juga

sering keluar kota untuk memenuhi permintaan sebuah acara pernikahan.

4.1.2 Letak dan Geografis Lisa Wedding Organizer
Lisa Wedding Organizer terletak di Jalan Hangtuah Ujung, Sail, Kecamatan
Tenayan Raya, Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Indonesia. Lisa Wedding Organizer masih

terletak dipusat Kota Pekanbaru sehingga mudah untuk mengetahui tempat tersebut.
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4.1.3 Sarana dan Prasarana Lisa Wedding Organizer
Lisa wedding organizer memiliki sarana dan prasarana yang bisa menunjang

kenyamanan dalam melakukan pekerjaan. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Lisa

wedding organizer terdi

Toile

(Sumber Dat

4.2

421

kaitannya dengaan aktivitas sehari-hari, hubungan antar sesama manusia serta dengan
sang pencipta. Maka dari itu busana ini memiliki warna dan model yang membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan yang cukup matang karena busana ini berfungsi untuk
memperjelas bahwa keanggunan dalam balutan busana pengantin adat Jawa tersebut.
Bentuk dari busana pengantin adat Jawa ini terdiri dari pakaian tubuh seperti

kebaya pada pengantin wanita dan baju/klambi berbenrtuk sikepan (rompi) pada

pengantin pria berwarna hitam berbahan bludru yang dikombinasikan dengan bordiran
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berwarna kuning emas dan dipadukan dengan kain jarik berwarna coklat bordiran emas,
pada bagian kepala terdapat blangkon pada pengantin pria sedangkan pengantin wanita

dipenuhi dengan berbagai aksesoris kepala seperti cunduk menthul, sanggul, centung,

berbentuk sikepan/rompi yang berbahan bludru serta aksesoris yang digunakan.
Berdasarkan hasil wawancara, penulis menjelaskan beberapa bentuk atau bagian pada
busana pengantin adat Jawa pria di Lisa wedding organizer sebagai berikut:
a. Blangkon / Udheng
Pada bagian kepala memakai penutup kepala yang disebut dengan

blangkon/udheng yang berbahan dasarkan kain jarik dan berbentuk bulat. Bahasa

ngoko dari udheng ialah ikat. Maksud dari udheng ialah mengikat harus kencang
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dan tidak boleh longgar supaya pikiran manusia tidak mudah goyah dan tekad

yang harus kuat dalam segala situasi.

bagian luar dan

akan tetapi tidak

Gambar 3 : Busana Tubuh Sikepan / Rompi Pengantin Adat Jawa Pria di Lisa
Wedding Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau
( Dokumentasi : Margiani Suci Syahputri )
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C.

Sinjang / Kain Jarik

Sinjang merupakan bahasa karma dari jarik, jarit atau sewek (Jawa Timur). Dan
sinjang merupakan kain batik panjang yang dapat digunakan dengan cara
melingkarkan.dibadan, menutupi perut kebawah sampai mata kaki lalu diikat
bagian pinggang. Kain batik yang digunakan.merupakan hasil. olah budi para
leluhur yang secara turun temurun diberikan oleh nenek moyang terdahulu.
Sinjang ataupun jarik inijuga berarti aja serik yaitu jangan iri atau benci terhadap
orang lain. Kita harus mensyukuri apa yang kita miliki dan selesaikan dengan

baik-baik atau secara kekeluargaan.

Gambar 4 : Sinjang / Kain Jarik Pengantin Adat Jawa Pria di Lisa Wedding
Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau
( Dokumentasi:‘Margiani Suci syahputri )

d. Keris

Keris merupakan senjata bagi orang Jawa yang sangat adiluhun (tidak ada yang
bisa menandingi didunia). Keris pada busana pengantin adat Jawa pria ini
melambangkan yakni manusia harus bisa mengalahkan godaan setan yang

mengganggu saat akan berbuat kebajikan dan harus taat beribadah kepada Tuhan.
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Gambar 5 : Keris Pengantin Adat Jawa di Lisa Wedding Organizer Kota Pekanbaru
Provinsi Riau (-Dekumentasi:Margiani Suci Syahputri )

e. Selop/ Canela
Selop dapat dilambangkan untuk beribadah secara lahir bathin kepada Tuhan.
Selop/canela ini digunakan sebagai alas kaki sedangkan bagian belakang terbuka

dan terbuat dari bahan sintesis maupun kulit.

Gambar 6 : Selop / Canela Pengantin Adat Jawa Pria di Lisa Wedding Organizer
Kota Pekanbaru Provinsi Riau ( Dokumentasi: Margiani Suci Syahputri )

4.2.1.2 Bagian dan Bentuk Busana Pengantin Adat Jawa Wanita di Lisa Wedding
Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau
Busana yang digunakan pada pengantin wanita jawa yakni berbentuk kebaya
dengan dasar baju berwarna hitam polos berbahan bludru yang dipadukan bordiran emas
berbunga dibagian depan. Adapun hasil dari wawancara, penulis menjelaskan ada
beberapa bentuk dan bagian pada busana pengantin adat Jawa wanita di Lisa wedding

organizer sebagai berikut:
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a. Kebaya

Kebaya ini dengan berbahan bludru yang berlengan panjang dan bercorak batik

khas jawa mengartikan keanggunan didalam diri seorang wanita Jawa.

Gambar 8 : Paes Prada Pada Pengantin Adat Jawa Wanita di Lisa Wedding Organizer
Kota Pekanbaru Provinsi Riau ( Dokumentasi : Margiani Suci Syahputri )
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c. Centhung
Centung yang merupakan salah satu perhiasan yang diletakkan pada kedua sisi
kepala yang memiliki bentuk gerbang terbuka. Karena bentuknnya seperti
gerbang yang-bermakna bahwa seorang perempuan harus siap untuk memasuki

gerbang kehidupan yang baru saja hersama pasangannya.

Gambar 9 : Centhung ( Perhiasan ) Pada Pengantin Adat Jawa Wanita di Lisa Wedding
Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau ( Dokumentasi : Margiani Suci Syahputri )

d. Cunduk Mentul
Cunduk Mentul merupakan hiasan yang dipasang menghadap belakang. Artinya
pengantin perempuan memiliki paras yang cantik baik dilihat dari depan maupun
belakang. Cunduk mentul selalu memiliki jumlah ganjil, biasanya yang digunakan

seperti tiga, lima, tujuh-dan sampai sembilan.

Gambar 10 : Cunduk Mentul pada Pengantin Adat Jawa Wanita di Lisa Wedding
Organizer Kota Pekanbaru Provinsi Riau ( Dokumentasi : Margiani Suci Syahputri )

28



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.2.1.3 Nilai Estetika Busana Pengantin Adat Jawa di Lisa Wedding Organizer
Menurut Darsono Sony Kartika (2007:89) Jadi keindahan pada dasarnya adalah

sejumlah kwalitas pokok tertentu yang terdapat pada sesuatu hal. Kwalitas yang paling

sering disebut adalah 1. (unity), keselarasan (harir esetangkupan (symmery),

akannya dengan bentuk Panjang keatas
dengan corak kuning keemasan dan tambahan garis aksesoris.
Kesatuan (unity) dalam pemakaian kepala pada pengantin pria

dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 12 : Satu kesatuan busana pengantin adat jawa berlengan Panjang
( Dokumentasi Margiani Suci Syahputri )

2. Keselarasan (harmony )

Gambar 13 : Bagian kepala yang digunakan pengantin wanita
( Dokumentasi Margiani Suci Syahputri )

b. Pakaian tubuh / body
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Keselarasan merupakan perpaduan unsur-unsur yang selaras
antara bagian atu dengan bagian yang lainnya. Keselarasan dapat

terbentuk karena peraturan unru yang memiliki kedekatan bentuk (

belakang pada

bercorak batik

et CUT Y

an pengantin ini

a perpaduan warna,

warna kain jarik pa memiliki unsur keindahan.
Keselarasan pada busana pengantin adat jawa dapat dilihat dari

gambar berikut :
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3.

Prinsip pengaturan unsur kéind’ahan dengan memperlihatkan bobot visual yang
tidak berat sebelah atau timpang, karena akan mengakibatkan perasaan yang tidak
nyaman bagi yang melihatnya. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan
mengenai keseimbangan yang terdapat pada busana pengantin adat jawa dapat dilihat dari
bentuk yaitu :

a. Pakaian kepala
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan ( Juli 2021 ),
mengenai keseimbangan busana pengantin adat jawa di Lisa wedding

organizer dapat dilihat dari bentuk dan warna pada busana. Busana

kita melihat tubuh kita berdiri didepe alu tarik kegaris tengah tubuh kita, maka

akan terlihat keselarasan antara tubuh bagian kanan dan kiri itulah yang disebut simetri.
Sesuai dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada Juli 2021 dalam

kesetangkupan yang terdapat dalam busana pengantin adat jawa dapat dilihat dari model

dan bentuknya.

a. Pakaian Kepala
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Kesetangkupan dalam pakaian kepala pengantin dapat dilihat dari bagian
tata rambut, tata rias dan aksesoris dari bentuk model yamg digunakan pada

pengantin. Dimana pakaian kepala pengantin dilihat pada penggunaan paes

agian kanan dan

RS

asi yang penulis

dalam pakaian

akaian baju yang

Naneany
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5. Perlawanan ( contrast )

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Perlawanan merupakan kesan pertentangan pada suatu paduan unsur komposisi
pada sebuah karya seni. Dapat dilihat dalam perlawanan terhadap garis, tekstur, bentuk
dan warrna, perpaduan unsur-unsur secara tajam, pertentangan adalah dinamik antara
ekstensi menarik perhatian, kontras merangsang minat, kontras menghidupkan desain,

kontras merupakan bumbu komposisi, ramai dan berserakan.
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Sesuai dengan hasil observasi yang penulis lakukan dalam perlawanan (contrast)
yang terdapat dalam busana pengantin adat jawa dapat dilihat dari warna dan bentuknya

yang terdiri dari :

a. Pakaian kep

ang terdapat dalam

Dimana bentuk

perlawanan (contrast) ya dalam busana pengantin dimana dapat
dilihat warna dan bentuk yang digunakan pada busana kepala yaitu centhung,
cunduk mentul dan bunga yang berbeda. Hal ini menunjukkan perlawanan
antara bentuk kepala pada busana yang digunakan pengantin. Warna yang
terdapat pada busana kepala pengantin adat jawa bersifat kontras yakni bentuk

yang berbeda, warna merah dan putih kuning keemasan.
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4.2.2 Nilai Estetika Busana Pada Pengantin Adat Jawa

Kesatuan dalam busana pengantin adat jawa dapat dilihat dari busana kepala dan
busana tubuh. Pada busana kepala menggunakan tata rambut dan aksesoris yang terdiri
dari ikat rambut (sanggul) pada pengantin wanita yang.berbentuk bulat kebelakang kepala
ketika dipakai, warna pada sanggul hitam. Sedangkan busana tubuh menggunakan rok
kain jarik dan baju kebaya pada pengangin wanita dan rompi/sikepan pada pengantin pria.
Baju yang berbahan bludru,yangberbentuk lengan Panjang sampai ke pergelangan tangan
berwarna hitam dan ada paduan motif dan corak keemasan pada pergelangan tangan dan
bagian depan dada menurut perancang perpaduan warna ini disesuaikan dengan tema
busana adat jawa tersebut. Dengan memakai rok kain jarik Panjang hingga mat kaki
dengan motif batik keemasan dan diberi sabuk pada bagian perut yaitu diikat sehingga
kuat dan kokoh ketika digunakan oleh pengantin. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa busana kepala dan busana tubuh pada busana pengantin adat jawa yang terdiri dari
tatanan pada kepala, aksesoris kepala, rok kain yang merupakan satu unsur kesatuan yang
tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan bagian lainnya.

Keselarasan pada busana pengantin adat jawa dapat dilihat dari busana kepala
dan busana tubuh yang digunakan. Busana kepala yang menggunakan tata rambut dan
pemakaian aksesoris dimana pada bagian kepala terdapar pemakaian sanggul yang
bentuknya bulat ketika dipakai dan tambahan pada aksesoris lain sehingga dapat dianggap
selaras dengan busana tubuh yakni baju yang berbentuk berlengan panjang berbahan
bludru dan rok kain jarik yang digunakan. Keselarasan ini dapat dilihat dari bentuk dan
warna yang digunakan. Bentuk busana kepala dan busana tubuh pada pengantin adat jawa
tidak berlebihan. Dan warna antara busana kepala dan busana tubuh memiliki kemiripan
atau keselarasan. Warna dasar pada baju ini adalah hitam sedangkan warna coraknya

berwarna kuning keemasan. Roknkain jarik yang digunakan berwarna coklat keemasan
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bermotif batik sedangkan aksesoris perelngkapan yang ditambahkan yaitu seperti sabuk
atau bengkong yang digunakan pada pinggang agar tubuh terlihat bagus dan indah jika
menarik dari kesemua bagian yyang terdapat pada busana pengantin adat jawa dapat
dikatakan memiliki unsur kemiripan atau keselarasan pada segi-warna.

Kesetangkupan pada busana pengantin adat jawa dapat dilihat dari busana kepala
dan busana tubuh yang digunakan. Pada busana kepala menggunakan tat rambut dan
aksesoris yakni terdiri dari.pemakaian sanggul/ikat rambut,pada pengantin wanita yang
berwarna hitam dengan dihiasi sedikit bunga mawar berwarna merah disamping telinga.
Hal ini dikarenakan sudah menjadi ketentuan bagi siperancang busana pengantin adat
jawa tersebut. Pada pemakaian baju terdapat kesamaan bentuk antara sisi kanan dan Kiri
yang dilengkapi dengan memakai sabuk/bengkong sama antara sisi kanan dan sisi Kiri
pada busana. Sedangkan rok kain jarik panjang juga terlihat sama antara sisi kanan dan
Kiri sehingga terlihat sama. Busana yang digunakan merupakan perpaduan dari baju
berlengan panjang dan corak batik keemasan pada kain jarik panjang yang memiliki
kesetangkupan pada busana kepala dan busana tubuh.

Keseimbangan pada busana pengantin adat jawa ini dapat dilihat dari busana
kepala dan busana tubuh yng tidak berat atau timpang. Hal ini dapat dilihat dari warna,
bentuk, ukuran dan corak yang digunakan pada busana pengantin adat jawa ini. Warna
yang digunakan pada busana kepala dan busana tubuh memiliki keseimbangan. Karena
warna yang digunakan pada busana kepaa juga terdapatr aksesoris yang dipakai yakni
ikat kepala/sanggul, begitu pula busana tubuh. Jika dilihat keseluruhan terdapat
keseimbangan warna pada busana kepala dan busana tubuh. Jika dilihat dari bentuk
busana terdapat kesamaan bentuk antara sisi kanan dan sisi kiri. Hal ini juga dapat dilihat
dari pemakaian bengkong atau sabuk yang terlihat kesamaan dari sisi kanan dan sisi Kiri.

Sedangkan pada busana tubuh juga terdapat kesamaan terhadap bentuk baju dari bagian
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sisi kanan dan sisi Kiri. Begitu pula dengan rok kain jarik yang bentuknya panjang ada
corak batik keemasan dibagian depan sampai kepergelangan kaki sisi kanan dan sisi Kiri

memiliki kesamaan dan dapat dikatakan keseimbangan. Jika dilihat secara keseluruhan

busana pengantin ada memiliki keseimbangan ana kepala dan busana

tubuh.

busana tub : | anan pada : itih: dari aksesoris
seperti cunc
berbeda se dari perancang

busana pada sampai dengan

o
tuat
o
&
,ﬂe‘ pahan dan warna

kepergelanga

pada baju d

d
v
o
Fek
=
o
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Riau”. Yang ada-ba naka dapa % bagai berikut:
an yang dapat
dilihat dari ben arna ya 2 ang lain yakni
berwarna hi ymbinasikan engantin adat jawa
terdiri dari p yang berb: _- bercorak batik
bordiran keemasa sana _' ntin ada _H " '_ Organizer Kota
Pekanbaru ini meng —& 3 antin pria, sedangkan
pada pengant : i 8 da penutup kepala salah satunya

iyalah cunduk

berikut :
Kesatuan ( unity )

Merupakan paduan unsur-unsur antara unsur satu dengan yang lain saling
menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan, dengan kata lain tidak terpisah-
pisahkan atau berdiri sendiri agar sebuah karya seni menjadi enak dipandang, maka syarat
utamanya adalah memiliki kesatuan.

Keselarasan ( harmoni)
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Paduan unsur yang selaras antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya,
keselarasan dapat berbentuk larena pengaturan unsur yang memiliki kedekatan bentuk

(kemiripan), paduan warna atau unsur peran (fungsi ).

Keseimbangan ( balane
ebot visual yang

yang tidak

kita berdiri d ce r s a akan terlihat
keselarasan a

Perlawanan

karya seni da| dan warna
5.2

an penelitian dengan
judul “ Nilai Esteti Wedding Organizer Kota

1. Kurang buku-buku permaslahan penelitian ini sehingga
kesulitan dalam menemukan bahan referensi.

2. Sulitnya dalam mencari buku yang dicari dan dibutuhkan.

3. Kurangnya pemahaman oenulis dalam menuangkan tulisan ilmiah

sehingga menyadari batas kemampuan yang dimiliki.

4. Terbatasnya fasilitas atau alat yang digunakan untuk proses dokumentasi

penulis.
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5.3 Saran

Adapun saran yang diberikan penulis baik untuk masyarakat di kota pekanbaru

ataupun masyarakat luar dan pemerintah merupakan motivasi dari pihak-pihak yang
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